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A. Latar Belakang

Fakultas Ushuluddin merupakan salah satu fakultasyyberada
dalam lingkup IAIN Walisongo Semarang. Di mata nzaakat urgensi
fakultas Ushuluddin tidak kalah pentingnya dengakultas lainnya, hal
ini mengingat terus mengalirnya aliran-aliran ketst seperti klenik,
maka perlu adanya ahli agama dalam bidang thealtigk membentengi
agidah masyarakat muslim dari pengaruh-pengarulatifiegiran sesat.
Dalam perjalannya fakultas Ushuluddin selain meajpél ilmu ke-
Ushuluddinan, juga mempelajari ilmu-ilmu umum.

Fakultas Ushuluddin memiliki visi dan misi startegdalam
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang safipi.pSelain
itu, lulusan fakultas Ushuluddin harus mampu meifkbarsolusi terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat mod&eamasg ini, seperti
permasalahan yang syarat akan kehidupan serba imalamun,
perkembangan pendidikan yang semakin kompleks mii&aja fakultas
Ushuluddin mengalami penurunan minat karena rendatdaya jual
alumni. Terbukti dari pemilihan fakultas Ushuluddiyang dilatar
belakangi oleh beberapa faktor diantaranya, pilitealakhir apabila tidak
diterima diprodi yang calon mahasiswa inginkanekgdksaan dari orang
tua dan lain sebagianya.

Sejalan dengan perkembangannya, masih banyak sekali
permasalahan yang dihadapi oleh fakultas Ushulusklah satunya dalam
proses peningkatan prestasi mahasiswa yang samgatgdruhi oleh
semangat mahasiswa itu sendiri. Fakultas Ushuludd@miliki empat
jurusan, diantaranya: Agidah dan Filsafat (AF),slraflan Hadist (TH),
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Perbandingan Agama (PA) dan Tasawuf dan Psikotérafgempat
jurusan tersebut memiliki spesifik keahlian yangbleela-beda tergantung
dengan materi yang dikaji sesuai dengan jurusanngrasasing. Dalam
hal ini, jurusan yang mengkaji tentang solusi aagisalah-masalah yang
terjadi dalam dunia modern adalah jurusan TasaamfREikoterapi.

Kompetensi lulusan mahasiswa jurusan Tasawuf démotespi
adalah mampu melakukan diagnosa dan terapi terhadgbem-probem
kejiwaan atau keagamaan. Problem-problem yang dintbKisini adalah
problem atau masalah yang timbul akibat perkembargenan atau dunia
modern secara pesat. Untuk itu mahasiswa jurusasawid dan
Psikoterapi memiliki peluang yang besar dalam ragnsolusi atas
masalah-masalah yang dialami oleh masyarakat padanaya.

Motivasi berprestasi dibutuhkan oleh mahasiswasgnuTasawuf
dan Psikoterapi dalam menapaki kehidupan masaaekalan yang akan
datang untuk meraih kesuksesan hidup. Seorang malasiengan
motivasi berprestasi yang tinggi akan selalu mémilkeinginan
melakukan sesuatu yang terba@ix¢ellent atauihsan keinginan meraih
kesuksesan, dan merasa dirinya sebagai individg ampeten. Berikut
hasil wawancara dengan beberapa dosen yang mengaatakuliah yang
ada dijurusan Tasawuf dan Psikoterapi, Dr. Sulaiatdfumayi, M. Ag :

“Pada umumnya mahasiswa baru tidak memiliki semadgkam
belajar di Ushuluddin hal itu dikarenakan kebanyakaereka
terpaksa masuk fakultas Ushuluddin, IP mereka pasiiog’. Tapi
gak jarang juga udah semester tua tapi IpfshldK juga.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dr. Sulaimanasiia

diperoleh salah satu faktor yang mempengaruhi pg&atan prestasi
mahasiswa yang diantaranya adalah pemilihan juruBasawuf dan
Psikoterapi pada khususnya dan fakultas Ushuludciumnya. Dari

statemen Dr. Sulaiman tersebut menunjukkan balkweasgat belajar dan
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keinginan berprestasi para mahasiswa masih renfalvancara dengan
Wisnu Buntaran, S.Psi :

“Kalo anak TP cuma beberapa saja yang punya motivas
berprestasi, lainnya kuliah ya sekedar kuliah ddjangkin faktornya
karna mereka belum menghayati tujuan dari jurusamtgu bisa jadi
karna mereka merasa ini bukan jurusan yang mengjalian...”

Data yang diperoleh dari bagian kemahasiswaarnateheberapa

daftar Indeks Prestasi (IP) mahasiswa yang belutimap Hal itu
menunjukan terdapat beberapa mahasiswa yang memmiibtivasi
berprestasi yang rendah. Berikut wawancara desgjah satu mahasiswa
Tasawuf dan Psikoterapi yang memiliki motivasi Ibespasi rendah
sehingga dalam beberapa semester IP yang dipeyaleéndah.

“Beberapa semester yang lalu itu IP dan IPK sayalale, saya
hanya memperoleh IPK 3,01. Tidak apa-apafah.”
Muhammad Igbal berpandangan bahwa dunia itu segaatyhak.

Manusia sebagai khalifah Allah "teman sekerjad (vorkej Tuhan, harus
aktif membangun “kerajaan dunia”, karena Tuhan roelselesai
menciptakan alam ini. Manusialah yang harus meakistnys Hal ini
jelas bahwa fakultas Ushuluddin dengan semangatrajalam hendaknya
tumbuh di dalamnya semangat berprestasi yang tisghgagai wujud
pengamalan ajaran Islam yang aktif. Kondisi minalajar dan motivasi
berprestasi yang rendah para mahasiswa dipengaletiberbagai faktor
yang kompleks, baik secara internal, misalnya psisgpengalaman dan
emosi, maupun eksternal, misalnya situasi sosiabdaaya.

Salah satu aspek penghayatan dan praktik keagayaagnpaling
penting di fakultas Ushuluddin dan membedakannya ¢embaga
pendidikan non-Ushuluddin adalah sikap hidup sesdeahmelalui sikap
zuhud sebagai ajaran spiritualitas Islam atau taSa%eseorang dalam
memandang dirinya tidak terlepaskan dari hubungteraksinya dengan

lingkungan. Pandangan individu terhadap orangdaim kehidupan dunia
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juga berkaitan dengan bagaimana ia memandang dinmmgialui proses
asimilasi dan akomodasi. Permasalahan yang dianigkam penelitian ini
berlatar dan mengambil seting mahasiswa jurusanawi#s dan
Psikoterapi, sehingga problem psikologis, koretedara sikap zuhud dan
motivasi berprestasi mahasiswa ada kemungkinan likenmodel
dinamika psikologi yang unik dibandingkan dengamugan lain atau

sekolah umum (formal) lainnya.

Zuhud adalah salah satu ajaran tasawuf yang mehkgaja
bagaimana cara memahami dunia sehingga dunia kanbsebuah hijab
(penghalang), melainkan sebuah sarana untuk mendab@hagiaan
akhirat. Zuhud menempati salah satu magam ataiurstdalam tasawuf.
Secara etimologis, zuhud berartigaba ‘ansyai’in wa tarakahuartinya
tidak tertarik terhadap sesuatu dan meninggalkahriyari pengertian
tersebut terlihat bahwa sikap zuhud ini sangatrekstdalam menatap
kehidupan keduniawian, dunia dipandang sebagab hajatara manusia
dengan Allah. Sehingga kehidupan dunia harus dininethhkan dijauhi.
Seseorang yang menilai dunia secara ekstrem akiaminkan sikap pasif,
pesimis karena urusan dunia dirasa tidak memilikanfaat untuk

kebahagiaan akhirat.

Hal tersebut sangat bertolak belakang dengan pesgezuhud
secara terminologi, yaitu zuhud sebagai moral @ghlislam. Zuhud yaitu
sikap hidup seorang muslim dalam menatap dunia’ fara dunia
dipandang sebagai sarana ibadah dan untuk merada&e Allah SWT.
dan bukan merupakan sebuah tujuan hftiimari pengertian ini akan
melahirkan sikap aktif, optimis dalam berjuang knmenghadapi dunia
fana’.

"Ibid, h.1
8bid, h.2



Perbedaan zuhud sebagai magam dengan zuhud sebhagsi

(akhlak) Islam adalah :

1. Zuhud sebagai magam, melakukan zuhud dengan tbgr@mu Allah
SWT. dan ma'rifat kepadaNya, dunia dipandang seblaigeb antara
dirinya dengan Allah. Zuhud sebagai akhlak adalabuah sikap
mengambil jarak dengan dunia dalam rangka menghligisdengan
sifat-sifat terpuji, karena disadari bahwa cintaidumerupakan pangkal
kejelekan.

2. Zuhud sebagai magam, bersifat individual. Sedangidrud sebagai
akhlak bersifat individual dan sosial.

3. Zuhud sebagai magam, formulasinya bersifat normdaktrinal dan
ahistoris, sedangkan zuhud sebagai akhlak fornrmylasbisa diberi

makna kentekstual dan histofis.

Pengertian lain, zuhud mempunyai pengertian khusahwa
zuhud bukanlah kependetaan atau terputusnya kedmddpniawi. Akan
tetapi zuhud adalah sebuah hikmah pemahaman yamgbwa¢ para
penganutnya mempunyai pandangan khusus terhadé&tugeh duniawi,
dimana mereka tetap bekerja dan berusaha namuwusm duniawi
tidak menguasai kecenderungan hati mereka, sdetk thembuat mereka

mengingkari Tuhanny&.

Menurut seorang zahid, zuhud merupakan sebuah metod
kehidupan karena kezuhudannyalah mampu mengendalikiaya, tidak
terpesona oleh harta ataupun kekuasaan, terhiratahawa nafsu yang
memperbudaknya dan justru membekali dirinya dentEmaga atau
potensi rohaniah. Potensi rohaniah inilah yang akemjadikan setiap

perilaku dalam menyikapi dunia sebagai sarana repadaNya.

® Amin Syukur,lbid, h.3
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Menurut Sayyed Hossein NaSrdampak dunia modern meliputi,
hilangnya misi kellahian/keTuhanan dan kehampaaritusd. Sehingga
hal tersebut akan menjadikan manusia semakin tdj@ada gemerlap
dunia, munculnya penyakit hati yang dikarenakamgaaasa memiliki.
Fakultas Ushuluddin merupakan sebuah institusi idémih yang
berorientasi global, maka harus menghasillarnput (lulusan) yang

mampu menjadi pemimpin spiritual di masyarakat.

Penelitian ini dilaksanakan, mengingat pentingnyativasi
berprestasi bagi seorang mahasiswa dalam menaphldupan menuju
gerbang kesuksesan, baik masa kini dan mendatanigudZ sebagai
semangat penghayatan dan sikap hidup mahasiswsajuiasawuf dan
Psikoterapi, perlu dibuktikan secara obyektif mdlapengkajian dan

penelitian ilmiah yang intensif dan mendalam.

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Wiafsalan
Psikoterapi, yang notabennya mengkaji kedua vdrigeebut. Sehingga
berdasarkan sudut pandang teoritis dan realistsranyang dijelaskan di
atas, maka peneliti tertarik mengambil judiefigaruh Sikap Zuhud
terhadap Motivasi Berprestass Mahasiswa Jurusan Tasawuf dan
Psikoter api Fakultas Ushuluddin | AIN Walisongo Semarang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka munculletbuah
masalah yang menarik untuk diteliti yaitu, adaka&mgaruh antara sikap
zuhud terhadap motivasi berprestasi mahasiswa Tdsdan Psikoterapi

fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang?

X Amin Syukur,Tasawuf Sosialyogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004, h. 22



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah awbtivasi
berprestasi memberikan pengaruh terhadap sikapdzomahasiswa
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang.
2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

a) Manfaat teoritis : secara umum penelitian ini menka@
pengetahuan baru, serta melakukan pengujian dagepdrangan
konsep dan teori ilmu pengetahuan psikologi damrmagaSejalan
dengan visi, misi dan tujuan luhur IAIN Walisongenarang yang
memiliki semangat integrasi antara ilmu pengetahuarum dan
ajaran agama Islam.

1. Bagi ilmuwan Tasawuf dan Psikoterapi : Diharapkaasilh
penelitian ini bisa menjadi sumbangan bagi ilmu gegahuan
keilmuan tasawuf.

2. Bagi peneliti lain: Bagi peneliti lain yang tertariingin
melakukan penelitian dengan tema yang sama, hexsdlitian ini
dapat dijadikan sebagai acuan tambahan untuk mekgad
penelitian lebih lanjut.

b) Manfaat praktis: secara khusus penelitian ini meikae
sumbangan praktis, terutama dalam bidang pendidiieultas
Ushuluddin. Dari hasil penelitian ini, dapat digkaa sebagai bahan
masukan mengenai bagaimana motivasi berprestasi ilikiem
pengaruh atau tidak terhadap zuhud mahasiswanyta Sebagai
sarana pengembangan model konseling untuk menkagk&ualitas
sikap zuhud mahasiswa untuk mengembangkan motgsestasi

mahasiswa



D. Tinjuan Pustaka
Tentunya banyak sekali penelitian yang sudah ad&aiben
dengan tema ini, sehingga dapat dijadikan sebagdok bahkan sebagai

rujukan dalam penelitian ini. Penelitian-penelittarsebut meliputi :

Wardi, K. (2010).Hubungan antara Kecerdasan Spiritual dengan
Motivasi Berprestasi pada Santri Pondok PesantrieAsma'ul Husna NW
Tanak Beak Barat Lombok Tengah (Skrip¥)alang: Perpustakaan
FakultasPsikologi Universitas Islam Negeri MALIKI (tidak teirbitkan).
Menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki ungan positif
dengan motivasi berprestasi; nilai= 0.752 dengan nilai p = 0.000.
Kesuksesan yang sempurna adalah tercapainya kamdlymiawi dan
ukhrowi yang seimbang. Semangat untuk berprestasi dan diggag
terbaik khoirunnag akan menimbulkan dampak positif baik pada diri
pribadi dan orang lain.

Muh Andhori (4197050) Urgensi Zuhud dalam Masyarakat
Modern menurut Prof. Dr. H. M. Amin Syukur, NM.jrusan Tasawuf
Psikoterapi (TP), Fakultas Ushuluddin, IAIN Waligon 2002.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah, bagaimaraf. Amin Syukur
mereintepretasi sikap zuhud sehingga zuhud dapeikhsikan dalam
kehidupan modern ini.

Eka Natalia PuspitasafHubungan antara Motivasi Berprestasi
dengan Kebermaknaan Hidup pada Remajdakultas Psikologi
Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatigauta2007. Dalam
skripsi ini, peneliti menguraikan adakah hubungamam motivasi
berprestasi dengan kebermaknaan hidup. Dengan mneakmn sebaran
skala maka didapat bahwa ada hubungan antara kadahel tersebut.

Dari beberapa referensi penelitian di atas, tertddpberapa
variabel yang sesuai dengan variabel penelitiamuméukung serta dapat
pula menjadi referensi untuk penelitin ini. Nampenelitian ini menarik

diteliti karena peneliti akan mengintegrasikan emiimu tasawuf dengan



psikologi. Mencari adakah pengaruh antara keduadahelr dengan
membuat skala sebagai alat ukur masing-masingberi§ehingga setiap
variabel akan diperoleh besar presentasenya. Ddlitipmenduga bahwa
“Pengaruh Sikap Zuhud terhadap Motivasi Berprestdhasiswa
Tasawuf dan Psikoterapi Mahasiswa Ushuluddin IAINali¥éngo
Semaranfjbelum ada yang meneliti sebelumnya.

E. Metode Penulisan

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam pemeliti adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adllpenelitian yang bekerja
dengan angka, yang datanya berwujud bilangan ¢slor nilai, peringkat
atau frekuensi), yang dianalisis dengan menggunaitatistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian géagiya spesifik dan
untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel néutanempengaruhi
variabel yang lairf?

Penelitian kuantitatif menggunakan sebuah pendekatang
dilakukan secara sistematik, terkontrol, empirikn dritis mengenai
hipotesis hubungan yang diasumsikan diantara fenamalam-?
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakahgpeuh antara sikap
zuhud terhadap motivasi berprestasi, karena kedu@mbel dianggap
penting untuk menapaki kehidupan dunia maupun akhRenelitian ini
dilaksanakan di fakultas Ushuluddin IAIN Walison§emarang, dengan
fokus subjek mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psiqoitsebagai jurusan
yang mengkaji kedua variabel tersebut.

Metode pengambilan data yang digunakan dalam pemelini
menggunakan skala likert, sehingga diperoleh datagydapat diuji
kebenaran dan sesuai dengan permasalahan yant. dteh skala likert
terdiri dari benberapa pernyataan yang menggambaridikator setiap
aspek variabel, dan kemudian disebar ke 88 subgrielipian. Setelah

skala kembali dilakukan penskoran setiap aitem.

2 Asmadi AlsaPendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta Kmbiimys Dalam
Penelitian PsikologiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h.13
 Ibid, h. 12
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Setelah data mentah diperoleh dari sebaran skadat lkedua
variabel, selanjutnya data diolah menggunakan kelamalisis regresi
dengan bantuan program SPSS I6rQvindows
. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentatar |
belakang masalah, yang melatarbelakangi penelitiaadalah rendahnya
motivasi berprestasi mahasiswa jurusan Tasawuf Rikoterapi. Oleh
karena itu, untuk meningkatakan motivasi berprestgeriukan sebuah
aspek lain yang sesuai dengan kajian mahasiswavliagan Psikoterapi.
Selain latar belakang, bab ini juga terdiri dannusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustak&tose penulisan dan
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Dalam bab ini diuraikan &gt teori
motivasi berprestasi dan teori zuhud secara rinmngy selanjutnya
kerangka berfikir yang menjelaskan bagaimana kedirabel tersebut
memiliki hubungan. Hasil kerangka berfikir teretakan mengantarkan
peneliti untuk menentukan kesimpulan sementaral@taiesis. Hipotesis
penelitian ini adalah sikap zuhud memberikan pargéerhadap motivasi
berprestasi mahasiswa jurusan Taswuf dan Psikaterap

Bab Il Metode Penelitian. Dalam bab ini berisi tlarg jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, iatagl penelitian,
definisi operasional variabel, populasi dan sampe{ode pengumpulan
data, dan teknik analisis.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam batberisi
tentang gambaran umum subyek penelitian, deskdlgdsi penelitian yang
menjelaskan bagaimana data penelitian dapat digkarbanelalui angka,
uji prasyarat penelitian yang menjelaskan bagaimdata penelitian
diujikan untuk syarat uji hipotesis yaitu melalyi normalitas dan uji
linieritas. Pengujian hipotesis penelitian yang jekxskan bahwa sikap
zuhud mempengaruhi motivasi berprestasi mahasismesgn Tasawuf

dan Psikoterapi fakultas Ushuluddin, hasil peraitmenjelaskan adanya
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kesesuaian antara teori yang digunakan denganydaig diperoleh di
lapangan.

Dan yang terakhir Bab V Penutup. Dalam bab iniisber
kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran demudian diakhiri

dengan daftar kepustakaan serta lampiran-lampiran.



